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lampiran 1. Kriteria Penilain Tolak Ukur
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komponen busana casual
atasan dan bawahan sesuai
dengan bentuk tubuh wanita.

. Panjang busana casual

sesual dengan model yang
dirancang.

. Proporsi kain tenun Bima

dengan motif bunga aruna
lebih dominan dibandingkan
dengan kain kombinasi.

. Ukuran busana casual sesuai

dengan ukuran tubuh
pemakai.

No Aspek Yang Kriteria Skor
Dinilai
1 Kesatuan . Seluruh bagian desain 5 = Sangat baik (Semua
busana casual terlihat kriteria terpenuhi)
menyatu.
. Perpaduan warna kain tenun 4 = Baik (Salah satu
Bima motif bunga aruna kriteria tidak terpenuhi)
dengan kain polos terlihat
serasi.
) 3 = Cukup baik (Dua
. Penempatan kain tenun o .
. . kriteria tidak terpenuhi)
Bima motif bunga aruna
menyatu dengan seluruh
desain busana casual. 2 = Kurang baik (Tiga
. Desain busana scsuai dengan kriteria tidak terpenuhi)
karakteristik busana casual.
1 = Sangat kurang baik
(Semua kriteria tidak
terpenuhi)
2 Proporsi . Ukuran masing-masing 5 = Sangat baik (Semua

kriteria terpenuhi)

4 = Baik (Salah satu
kriteria tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik (Dua
kriteria tidak terpenuhi)

2 = Kurang baik (Tiga
kriteria tidak terpenuhi)

1 = Sangat kurang baik
(Semua kriteria tidak
terpenuhi)
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No Aspek Yang Kriteria Skor
Dinilai
3 Keseimbangan . Keseimbangan visual busana 5 = Sangat baik (Semua
casual berbentuk asimetris. kriteria terpenuhi)

. Keseimbangan warna kain
tenun Bima motif bunga 4 = Baik (Salah satu
aruna dengan kain polos kriteria tidak terpenuhi)
senada.

. Keseimbangan komposisi 3 = Cukup baik (Dua
kain tenun Bima motif bunga kriteria tidak terpenuhi)
aruna lebih dominan dengan
kain kombinasi sebagai
pendukung. 2 = Kurang baik (Tiga

kriteria tidak terpenuhi)

. Bentuk busana casual atasan
dan bawahan terlihat
seimbang

1 = Sangat kurang baik
(Semua kriteria tidak
terpenuhi)

4 Irama . Pengulangan motif bunga 5 = Sangat baik (Semua

aruna terlihat teratur.

. Penempatan kain tenun

Bima motif bunga aruna
darl masing-masing elemen
senada pada busana casual.

. Arah motif kain tenun Bima

motif bunga aruna
menciptakan irama visual
yang mendukung
karakteristik busana casual.

. Penggunaan bahan dan warna

sesuai dengan karakteristik
busana casual.

kriteria terpenuhi)

4 = Baik (Salah satu
kriteria tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik (Dua
kriteria tidak terpenuhi)

2 = Kurang baik (Tiga
kriteria tidak terpenuhi)

1 = Sangat kurang baik
(Semua kriteria tidak
terpenuhi)
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No Aspek Yang Kriteria Skor
Dinilai
5 Aksen (center of | 1. Terdapat bagian yang 5 = Sangat baik (Semua
interest) menjadi  fokus utama kriteria terpenuhi)
busana casual.
. Motif menjadi aksen pada 4 = Baik (Salah satu
desain busana casual. kriteria tidak terpenuhi)
. Penempatan motif digunakan
untuk menarik perhatian. 3 = Cukup baik (Dua
kriteria tidak t hi
. Kesesuain motif bunga aruna iteria tidak terpenuhi)
sebagai akse busana casual.
2 = Kurang baik (Tiga
kriteria tidak terpenuhi)
1 = Sangat kurang baik
(Semua kriteria tidak
terpenuhi)
6 Harmoni . Perpaduan antara kain tenun 5 = Sangat baik (Semua

Bima motif bunga aruna
dengan kain polos kombinasi
serasi.

. Motit bunga aruna

menyatu dengan desain
busana casual.

. Bentuk busana Casual sesuai

dengan karakteristik kain
tenun Bima motif bunga
aruna.

. Kombinasi bentuk busana,

warna, dan motif kain tenun
Bima tampak serasi.

kriteria terpenuhi)

4 = Baik (Salah satu
kriteria tidak terpenuhi)

3 = Cukup baik (Dua
kriteria tidak terpenuhi)

2 = Kurang baik (Tiga
kriteria tidak terpenuhi)

1 = Sangat kurang baik
(Semua kriteria tidak
terpenuhi)




Lampiran 2. Instrument Uji produk
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No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Skor

Kesatuan

Seluruh bagian desain
busana casual terlihat
menyatu.

Perpaduan warna kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
terlihat serasi.

Penempatan kain tenun
Bima motif bunga aruna
menyatu dengan seluruh
desain busana casual.

Desain busana sesuvai
dengan karakteristik busana
casual.

Proporsi

Ukuran masing-masing
komponen busana casual
atasan dan bawahan
sesuai dengan bentuk
tubuh wanita.

Panjang busana casual
sesuai dengan model yang
dirancang.

Proporsi kain tenun Bima
dengan motif bunga aruna
lebih dominan
dibandingkan dengan kain
kombinasi.

Ukuran busana casual

sesuai dengan ukuran tubuh

pemakai.

Keseimbangan

—_—

Keseimbangan visual
busana casual berbentuk
asimetris.
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No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Skor

Keseimbangan warna kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
senada.

Keseimbangan komposisi
kain tenun Bima motif
bunga aruna lebih dominan
dengan kain kombinasi
sebagai pendukung.

Bentuk busana casual
atasan dan bawahan terlihat
seimbang.

Irama

Pengulangan motif bunga
aruna tetlihat teratur.

Penempatan kain tenun
Bima motif bunga aruna
dari masing-masing elemen
senada pada busana casual.

Arah motif kain tenun
Bima motif bunga aruna
menciptakan irama visual
yang mendukung
karakteristik busana casual.

Penggunaan bahan dan
warna sesuai dengan
karakteristik busana casual.

Aksen (center of
interest)

[u—

Terdapat bagian yang
menjadi fokus utama
busana casual.

2. Motif menjadi aksen pada
desain busana casual.

3. Penempatan motif
digunakan untuk menerik
perhatian.

4. Kesesuain motif bunga

aruna sebagai akse busana
casual.
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Skor
No| Aspek Yang N
Dinilai Kriteria
3 2
6. | Harmoni Perpaduan antara kain

tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
kombinasi serasi.

Motif bunga aruna
menyatu dengan desain
busana casual.

Bentuk busana casual
sesuai dengan karakteristik
kain tenun Bima motif
bunga aruna.

Kombinasi bentuk busana,
warna, dan motif kain
tenun Bima tampak serasi.
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Lampiran 3. Uji Validitas Instrument Ahli I

KUESIONER INSTRUMEN PENGEMBANGAN BUSANA CASUAL DENGAN
MEMANFAATKAN KAIN TENUN BIMA

Identitas:
Nama Penguji : Tda Ayu Reviena Damasanti, MPd.
NIP : 198704302024212001
Jabatan : Dosen
Hari/Tanggal — : 9 Juni 206
Petunjuk:

1. Instrumen ini terdapat sebanyak 6 kriteria aspek penilaian. Pertimbangkanlah

terlihat serasi.
3. Penempatan kain
tenun Bima

motif bunga

aruna menyatu \/
dengan seluruh
desain busana
casual.




No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

. Desain busana

sesuai dengan
karakteristik
busana casual.

4

Proporsi

. Ukuran masing-

masing
komponen
busana casual
atasan dan
bawahan sesuai
dengan bentuk
tubuh wanita.

Bima motif bungal \/

aruna dengan
kain polos
senada.

. Keseimbangan

komposisi kain
tenun Bima motif]
bunga aruna lebih
dominan dengan
kain kombinasi

sebagai
pendukung.

Vv
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No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

. Bentuk busana

casual atasan dan
bawahan terlihat
seimbang,.

Irama

Aksen (cente
of interest)

. Pengulangan

motif bunga
aruna terlihat

teratur.

. Penempatan kain
tenun Bima motif
bunga aruna dari
masing-masing
elemen senada
busana

: Motxfbxmga

aruna menjadi
aksen pada
desain busana
casual.

. Penempatan

motifdigunakan
untuk menarik
perhatian.

. Kesesuain motif

bunga aruna
sebagai akse

busana casual.

Harmoni

. Perpaduan

antara kain
tenun Bima

127
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No | Aspek Yang Kriteria Relevan | Tidak | Keterangan
Dinilai Relevan

motif bunga
aruna dengan
kain polos
kombinasi serasi.
2. Motif bunga
aruna menyatu \/
dengan desain
busana casual.
3. Bentuk busana
casual sesuai

dengan

karakteristik kain \/
tenun Bima
motif bunga

Saran:

Mengetahui,
Penguji |

Ida Ayu Reviena Damasanti, M Pd.
NIP: 198704302024212001
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Lampiran 4. Uji Validitas Instrument Ahli 11

KUESIONER INSTRUMEN PENGEMBANGAN BUSANA CASUAL DENGAN
MEMANFAATKAN KAIN TENUN BIMA

Identitas:
Nama Penguji : Dr. Luh Masdarin, S.Pd., M.Pd.
NIP 197104212002122001
Jabatan : Dosen
Hari / Tanggal 128 Duny 2026
Petunjuk:
1. Instrumen ini terdapat sebanyak 6 kriteria aspek penilaian. Pertimbangkanlah

setiap pemyataan dalam kaitanuya dengan pengembangan busana casual

dengan memanfaatka
2. Berilah tanda chec ) \ada kol ang sesuai dengan pendapat

No , 3 ’ Relev i Keterangan

warna kain
tenun Bima

motif bunga \/
aruna dengan

kain polos
terlihat serasi.

3. Penempatan kain
tenun Bima
motif bunga
aruna menyatu \/
dengan seluruh
desain busana
casual.




No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

. Desain busana

sesuai dengan
karakteristik
busana casual.

4

Proporsi

. Ukuran masing-

masing
komponen
busana casual
atasan dan
bawahan sesuai
dengan bentuk
tubuh wanita.

Bima motif bungal \/

aruna dengan
kain polos
senada.

. Keseimbangan

komposisi kain
tenun Bima motif]
bunga aruna lebih
dominan dengan
kain kombinasi

sebagai
pendukung.

Vv
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No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

. Bentuk busana

casual atasan dan
bawahan terlihat
seimbang.

Aksen (cent
of interest)

. Pengulangan

motif bunga
aruna terlihat
teratur,

. Penempatan kain

tenun Bima motif
bunga aruna dari
masing-masing

. Arah motif kain

tenun Bima

. Penempatan

motif digunakan
untuk menarik
perhatian.

. Kesesuain motif

bunga aruna
sebagai akse

busana casual.

Harmoni

. Perpaduan

antara kain
tenun Bima
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No

Aspek Yang
Dinilai

Kiriteria

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

motif bunga

aruna dengan
kain polos
kombinasi serasi.

2. Motif bunga

aruna menyatu
dengan desain
busana casual.

3. Bentuk busana
casual sesuai

Mengetahui, &5
Penguji I

9:,_\;.{ 25b.

Dr. Luh Masdarini, S.Pd., M.Pd.

NIP: 197104212002122001
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Lampiran 5. Hasil Uji Produk Ahli I

KUESIONER UJI PRODUK PENGEMBANGAN BUSANA CASUAL DENGAN
MEMANFAATKAN KAIN TENUN BIMA

Identitas:
Nama Penguji : Ida Ayn Reviena Damasanti, M.Pd.
NIP : 198704302024212001
Jabatan : Dosen
Hari / Tanggal : Bobw, WG 2076 .

2. Beé clist (: Y pada- dengan pendapat

hir komponen kuisioner.

kesediaannya mengisi

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang Baik



No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Skor

Kesatuan

Seluruh bagian desain
busana casual terlihat
menyatu.

Perpaduan warna kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos

* terlihat serasi.

134

Penempatan kain tenun
Bima motif bunga aruna
menyatu dengan seluruh
desain busana casual.

Desain busana sesuai
dengan karakteristik busana

casual. :

Proporsi

=3

Ukuran masing-masing
komponen busana casual
atasan dan bawahan
sesuai dengan bentuk
tubuh wanita.

Panjang busana casual
sesuai dengan model yang
dirancang.

Proporsi kain tenun Bima
dengan motif bunga aruna
lebih dominan
dibandingkan dengan kain
kombinasi.

Ukuran busana casual
sesuai dengan ukuran tubuh|
pemakai.

(%}

Keseimbangan

Keseimbangan visual
busana casual berbentuk
asimetris.

Keseimbangan warna kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
senada.




No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Skor

Keseimbangan komposisi
kain tenun Bima motif
bunga aruna lebih dominan
dengan kain kombinasi
sebagai pendukung.

Bentuk busana casual
atasan dan bawahan terlihat
seimbang,

Irama

interest)

Pengulangan motif bunga
aruna terlihat teratur.

Penempatan motif
digunakan untuk menerik
perhatian.

Kesesuain motif bunga
aruna sebagai akse busana
casual.

Harmoni

Perpaduan antara kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
kombinasi serasi.
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Skor
No| Aspek Yang

Dinilai

Kriteria

2. Motif bunga aruna menyatu
dengan desain busana
casual.

3. Bentuk busana casual
sesuai dengan karakteristik
kain tenun Bima motif
bunga aruna.

4. Kombinasi bentuk busana,
wama, dan motif kain
tenun Bima tampak serasi.

= | S

Saran:

Tl ook Dol Produe . Risona UBGal Penavinaton B, fru,
Tavte Qwol Bl “AEA Ban Rl Ropors. R@bapin, Ity
Aecon B Narven, oo bivan foown B Daban poloc fudats,
Yoompoe ok Corma. Ui - Peleimians fancing Paparof Prirhatlon.
\dals, arean Sttoin bebeitub orerdak, Wade Ao /pugat porbeon
Ppat £ bitiakeon Gaqoe Sam fals Berierys 1L B forpeder

Singaraja... /WY . 2026

Penilai

Ida Ayu Reviena Damasanti, M.Pd.

NIP: 198704302024212001

136
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Lampiran 6. Hasil Uji Produk Ahli IT

KUESIONER UJI PRODUK PENGEMBANGAN BUSANA CASUAL DENGAN
MEMANFAATKAN KAIN TENUN BIMA

Identitas:
Nama Penguji : Eneng Aeng Kusma Yanti
NIP
Jabatan : Owner Brand Gamdaksam
Fiari / Tanggal : }&uw 202k
Petunjuk:
1. Instrumen ini seb kriteria aspek penilaian.

kaitannya  dengan

an kain tenun Bima

dengan pendapat

komponen kuisioner.

sediaannya mengisi

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang Baik



No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Skor

Kesatuan

. Seluruh bagian desain

busana casual terlihat
menyatu.

. Perpaduan warna kain

tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
terlihat serasi.

Proporsi

. Penempatan kain tenun

Bima motif bunga aruna
menyatu dengan seluruh
desain busana casual.

. Desai

den,

orsi kain tenun Bima

®

kom

Ukuran busana casual
sesuai dengan ukuran tububh|
pemakai.

Keseimbangan

Keseimbangan visual
busana casual berbentuk
asimetris.

Keseimbangan warna kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
senada.
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No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Skor

Keseimbangan komposisi
kain tenun Bima motif
bunga aruna lebih dominan
dengan kain kombinasi
sebagai pendukung.

Bentuk busana casual
atasan dan bawahan terlihat|
seimbang.

Irama

interest)

Pengulangan motif bunga
aruna terlihat teratur.

Penempatan

kain tenun
a. J [ld

Penempatan motif
digunakan untuk menerik
perhatian.

Kesesuain motif bunga
aruna sebagai akse busana
casual.

Harmoni

Perpaduan antara kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
kombinasi serasi.
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Skor
No | Aspek Yang Kriteria

Dinilai

2. Motif bunga aruna menyatu
dengan desain busana
casual.

3. Bentuk busana casual
sesuai dengan karakteristik
kain tenun Bima motif
bunga aruna.

4.  Kombinasi bentuk busana,
warna, dan motif kain
tenun Bima tampak serasi.

| | =

Saran :

‘P@“”"““ F-pesinoer l{;‘rw&mﬂ%@_%mﬁ_&a&
’7{%29 oM 3 Fﬁkm' kzw} renyy Termor Pu'ﬂgdfgugr

(O'amh : busonz vgmgvu%unzkpm -:-{enﬂm Fubdly Tyl 12'5“’
- L C 1
rapl  —A=n  bentul . busans DAwale hocug DU o204}

Singaraja. 254 Y17 2026

Penilai
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Lampiran 7. Hasil Uji Produk Ahli I1I

KUESIONER UJI PRODUK PENGEMBANGAN BUSANA CASUAL DENGAN
MEMANFAATKAN KAIN TENUN BIMA

Identitas:
Nama Penguji : Luh Putu Dina Febriana Dewi, SE
NIP
Jabatan : Owner Brand Din'z Handmade
Hari / Tanggal N e TV Pl 4 720

Petunjuk:

1. Instrumen sebaiyal cria  aspek  penilaian.

Pertimbangka dengan

tenun Bima

2. n pendapat
3. pmponen kuisioner.

annya mengisi

Keterangan: o -
Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang Baik



Aspek Yang
Dinilai

Kiriteria

Skor

Kesatuan

. Seluruh bagian desain

busana casual terlihat
menyatu.

. Perpaduan warna kain

tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
terlihat serasi.

. Penempatan kain tenun

Bima motif bunga aruna
menyatu dengan seluruh
desain busana casual.

2.
sesuai dengan ukuran tubuh
pemakai.

3. |Keseimbangan Keseimbangan visual
busana casual berbentuk
asimetris.

Keseimbangan warna kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
senada.
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Aspek Yang
Dinilai

Skor

Kriteria

Keseimbangan komposisi
kain tenun Bima motif
bunga aruna lebih dominan
dengan kain kombinasi
sebagai pendukung.

Bentuk busana casual
atasan dan bawahan terlihat|
seimbang.

Irama

Pengulangan motif bunga
aruna terlihat teratur.

Penempatan kain tenun

Penempatan motif
digunakan untuk menerik
perhatian.

Kesesuain motif bunga
aruna sebagai akse busana
casual.

Harmoni

Perpaduan antara kain
tenun Bima motif bunga
aruna dengan kain polos
kombinasi serasi.
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No

Aspek Yang
Dinilai

Skor

Kriteria

Motif bunga aruna menyatu|
dengan desain busana
casual.

Bentuk busana casual
sesuai dengan karakteristik
kain tenun Bima motif
bunga aruna.

Kombinasi bentuk busana,
warna, dan motif kain
tenun Bima tampak serasi.

Luh Putu Dina Febriana'Dewi, S.E

L)

144

NIP:



Lampiran 8. Hasil Uji Kualitas Produk Oleh Para Ahli

145

Nomor responden Ahli Ahlil | AhliIT | Ahli III | Jumlah | Maksimal | presentase
Kesatuan 5 5 4
> > 4 56 60 93,3%
5 5 4
5 5 4
Proporsi 5 5 4
4
: > 55 60 91,6%
5 5 4
5 4 4
Keseimbangan 5 5 4
5 5 4
1 0
5 5 4 55 60 91,6%
Skor untuk 5 4 4
instrumen | [rama 5 5 4
5 = 4
56 60 93,39
S 5 4 3%
S 5 4
Aksen (center 4 5 5
of interest) 5 5 5
5 60 8,39
S 5 5 ? 98,3%
S 5 5
Harmoni 5 5 5
5 5 S 60 60
1 0
5 5 5 00%
5 5 5 341 360
Skor Perolehan 119 118 104 341
Skor Maksimal 120 120 120 360
Presentase 99,1 98,3% | 86,6% 94,7%




Lampiran 9. Rumus Gregory

>x
Presentase = 57 X 100%

Keterangan :

> x = Jumlah Skor (Skor X Total Butir Instrumen)

SI = Skor Ideal/Maksimal

146

Analisis perhitungan persentase untuk penilaian berdasarkan aspek

penilaian kesatuan, proporsi, keseimbangan, irama, aksen (center of interest),

harmoni:
Presentase Aspek L= % X 100%
Presentase Aspek 2 = % X 100%
Presentase Aspek 3 = %— X 100%
Presentase Aspek 4 = ES:—;C X 100%
Presentase Aspek 5 = % X.100%

Presentase Aspek 6 = % X 100%

1. Analisis perhitungan presentase untuk penilaian masing-masing ahli:

Presentase Ahli 1 = % X 100% =

>x

Presentase Ahli 2 = o

X 100% =
Presentase Ahli 3 = % X 100% =

Rerata Presentase = % X 100% =

=% X 100% = 93,3%
55 0 o
=2 X100% = 91,6%
.55 o/ _ o0
= 22 X 100%= 91.6%
56 o o
=22 X 100% = 93.3%
59 . o0
=2 X 100%= 98.3%

= % X 100% = 100%

2 X 100% = 99,1%
120

18 X 100% = 98,3%
120

9% X 100% = 86,6%

120

3 X 100% = 94,7%
360
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Lampiran 10. Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk Ahli I

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEEKENQLQGI
LUNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESIHA
FAKULTAS TEKNIK DAN KEJURUAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja - Bali Kode Pos 811 6
Telepon (0362} 22570 Emait: e umdikshaae idLamany hetp:// s undiksbataw ad

Nomer 3 1780/UNSS L /DLOZ.ON2026 Singaraja. 29 Juni 2026
Perhal @ Surat Permohonan Uji Produk

Yth. lda Ayu Reviens Damasanti, M. Pd.

di Tempad

Dengan harmat, schubungan dengan proses genyelesaian Tugas Akhir/Skripsi. maka miclolui surat jpj

kami mohon Bapak/Thu berkznan memberikan in mihasiswa kami untuk uji produk. Adapun mahasiswa
yimg akan melukukan wji produk sepeai terschut di bawah ini:

Namiu * Dwi Antinacti Aprizi

NIM T2LISULILS]

Pragrin Sludi : Penctidikar Kescpahteruun Kelnza

Jurusan : Teknologi Industri

Data yang dibulukan : Ui Prodlele

Judul Penelitiut : Porgerthangai Busane Cuseal Dengan Memanfaatkan

Kain Tenun Bima

Demikian kami sampaikan., atas perhalian dan kerjasamanya. diucapkan terimakasin.

G Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,

Made Windu Antara Eesiiman
NIP 198211112008121001

Catatan :

?y \ | Balai e LU ITE No 1 Fnhin 2008 Pusal S ayus Infurmast Elelaranik dunauacDokamenlzlekiomik
) Sertifikast drnawuhasilcecknymuerupukanolucbuk thukuo yane sah™
]

Eicktronlk & Dokumen ind emanda dimnduicagani secira clekvonik menggunakan serrifan elekreonik yang diterbitkan

HaE

® Surat iui depan dibukeib kel oyadsogimmenzgundiang » vade ynog velult teredin
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lampiran 11. Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk Ahli II

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS TEKNIK DAN KEJURLUAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja - Bali Kode Pos 81116
Telepon (0362) 22570 Ernail; thea nndilshicac. idLatrian: hitpa/Nkandiksluie 1l

Nomeor  : (778UNAS 11, 1/DL03.00/2026 Singaraja. 29 Juni 2026
Perhal : Surat Perolionan Uiji Praduk
Yih Ohweer Penjahit Gamdaksam
¢.q Enag Aeng Kusma Yanh
di Tempat
Nengm hormai, schubungan dengan proses penyclesaian Tugas AkhimSkripsi. maka melalui surat ;
kawni mohon Bapaksibe berkenan memberikan ijin mahasiswa kari uniuk wii preduk, Adapun mahosiswn

yvane akan melzkukan uji produk seperi lerscbut di bawah ini;

N 1 Dwi Aminazti Apriani

NIM £ 221501 U5

Properam Srudi ¢ Peadidikun Kedsejahivaamm Keluurea

Jurusan : Teknoiawi Inductri

Data yang dibululkin : Uji Procule

Judul Penelitian . Peagenthangan RBusina Cistel Deneun Memiunfustkan

Kain Tenun Bima
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kegasamanya. discapkan erimakasih,

2.0 Dickan
Wakil Dekan Bidanp Akademik,

Made Winda Antara Kesiman
NIP 198211112008:2100]

Cattan =
Balai s LLITE Yo, 1] Tahnn 2008 Pasal S sy nformest Fled ironik den‘munDokument lekuwmik.
Sertifikasi dan‘ataubasilcetah nyamerupakanalatuk ibuakum ving seh*
b | Elektrenik & Dokuenen i e it s ©lekboonik werggunaki s serilikal vlyhtronik yang dnerbirkan
BstE '

& Sumtini dupat dibukaikunhzas hanuyadenyanime nggunikiamg: code yusg velub weesedin



149

Lampiran 12. Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk Ahli III

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
LUNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS TEKNIK DAN KEJURUAN
Jalan Ldayana Nomor 11 Singaraja - Buli Kode Pus 81116
Telepon (0162) 22570 Eimail: ket |@k:!ul..|y.idLum:m: hittp:/A Lk wdibshin ac.iel

Nomor s 1779UN48.1 1.1/D1.63 00,2026 Singaraja. 29 Juni 2126
Pemhinl  : Surat Pormohonan Lji Praduk

Y1h, Owner Din'z Hawlmade
¢.q Luh Pulu Dina Febrizna Dewt
6i Tempat
Mengan hormas, schubungan dengan proscs’penyelesaian Tugas Akln/Skeipsi, maka melalii surat i3

kami mohon Bapals Tou berkengwimemberikan ijin makasiswa kami untuk ujr produk, Adapun mahasiswa

yang akan malakukan wji produk sepzriiterscout di bawah ini:

Nama . Dwi Aminarli Apriani

NIM P 2215081051

Prozrar Studi : Pendidikaa Kesejahteraun Keliiga

Jurusan ¢ Teknolog Tndusiri

Data yang dibulultkan LY Preduk

Judul Peaclinan : Penpehanpan Busana Casual Dengan Mcmonbanstkin

Kain Tenua Dima

Demikian kawi stanpaikan, atas periatian dan kerjasamanyag dineapkan terinakasih.

a.n Dekan
Wakil Dekan Bidang Akadenik,

Made Windu Antara Kesinian
INIP 198211112008121001

Camnlan =

z Balai ¢ LL ITE So. H Tohun 20058 Posa: S ayae Infarmusi 3lehaonik itz JoJamen Bhekiormik:
{ | Sertifikast dan‘ataubasilcetaky yamenspakaalacuktihukum yang sal™
- | Elektronik

& Behumen Dk erandi ditudatingind seca @ eiehinb mepgunakeesetiiken eiektronik yang diterbitkan
BacE

» Surad m e dibukyikam ke s Baniya angamnz mgg umkuge e yang wlib sersedin
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Lampiran 13. Dokumentasi Uji Produk di Ahli Busana
Uji Produk Ahli I
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RIWAYAT HIDUP

Dwi Aminarti Apriani lahir di Monta pada tanggal 08
April 2004. Penulis lahir dari pasangan suami istri bapak
Afran dan ibu Nur Aini. Penulis berkebangsaan Indonesia
dan beragama Islam. Kini penulis beralamat di Jalan
lintas Sakuru Monta, Kecamatan Monta kabupaten Bima,
Provinsi Nusa Tengara Barat NTB. Penulis
menyelesaikan pendidikan dasar di SDN Inpres Monta
dan lulus tahun 2016. kemudian penulis melanjutkan di
SMP Negeri 1 Kota Bima dan lulus pada tahun 2019.
penulis lulus dari SMK Negeri 3 Kota Bima jurusan Tata
Busana dan melanjutkan S1 ke jurusan Teknologi Industri
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga,
Kosentrasi Tata Busana di Universitas Pendidikan Ganesha, pada tahun 2022,
penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa S1 jurusan Teknologi Industri di
Universitas Pendidikan Ganesha. Penulis Kini sedang menyelesaikan skripsi untuk
memperoleh gelar sarjana Pendidikan.




